BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1. Dinamika sibling rivalry dalam keluarga
Dinamika hubungan saudara kandung dalam penelitian ini
menunjukkan pola yang fluktuatif sejak masa kanak-kanak hingga
dewasa. Pada masa kecil, hubungan antar saudara cenderung
diwarnai oleh konflik seperti pertengkaran, perbedaan pendapat,
dan sikap saling mengganggu. Namun, seiring bertambahnya usia,
sebagian besar informan mengalami perubahan hubungan yang
lebih harmonis, yang ditandai dengan meningkatnya kemampuan
mengontrol emosi dan membangun komunikasi yang lebih baik.
Sibling rivalry dalam keluarga dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti perbedaan perlakuan dan perhatian orang tua, persepsi
ketidakadilan, perbedaan karakter dan pola pikir, serta kurangnya
komunikasi antar saudara. Dengan demikian, sibling rivalry
merupakan fenomena yang wajar dalam keluarga, namun bersifat
kompleks karena melibatkan aspek emosional dan lingkungan
sosial keluarga.
2. Perbedaan bentuk ekspresi sibling rivalry berdasarkan jenis kelamin
Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang cukup
signifikan dalam cara anak laki-laki dan perempuan
mengekspresikan ~ konflik. ~ Anak  laki-laki = cenderung
mengekspresikan konflik secara langsung, terbuka dan verbal.
Mereka lebih memilih menyampaikan ketidak puasan melalui

perkataan atau tindakan langsung. Sementara itu, anak
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perempuan cenderung mengekspresikan konflik secara emosional
dan tidak langsung. Mereka lebih sering memilih diam, menangis,
atau menarik diri sebagai bentuk pelampiasan emosi.
3. Peran orang tua dalam mengelola sibling rivalry
Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam
mengelola konflik antar saudara sebagai mediator dalam keluarga.
Bentuk peran tersebut diwujudkan melalui pemberian nasihat,
upaya menenangkan Kkonflik, serta penanaman nilai-nilai agama
seperti kesabaran, kasih sayang, dan saling menghargai. Namun,
efektivitas peran orang tua sangat dipengaruhi oleh konsistensi
dalam pola asuh, keadilan dalam memperlakukan anak, serta
kemampuan membangun komunikasi yang baik dalam keluarga.
Apabila orang tua dianggap tidak adil atau sering membandingkan
anak, maka hal tersebut dapat memperburuk konflik sibling
rivalry yang terjadi.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka
peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi orang tua
Orang tua diharapkan mampu menerapkan pola asuh yang adil
dan tidak membeda-bedakan anak berdasarkan jenis kelamin,
serta menghindari kebiasaan membandingkan anak yang dapat
memicu kecemburuan. Selain itu, orang tua perlu meningkatkan
komunikasi terbuka dalam keluarga dan secara konsisten
menanamkan nilai-nilai agama seperti kesabaran, kasih sayang,
dan saling menghargai. Pemberian perhatian yang seimbang

kepada setiap anak juga menjadi hal yang penting agar tercipta
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hubungan yang harmonis dan konflik sibling rivalry tidak
berkembang menjadi konflik berkepanjangan.
. Bagi anak (saudara kandung)

Anak diharapkan mampu mengelola emosi dengan lebih baik
serta mengembangkan sikap saling memahami dan menghargai
antar saudara. Selain itu, anak juga perlu mengurangi sikap egois
dan keinginan untuk selalu menang sendiri dalam setiap konflik.
Pengembangan komunikasi yang sehat dan terbuka menjadi kunci
penting dalam menyelesaikan permasalahan antar saudara secara
lebih positif dan konstruktif.

Bagi masyarakat

Masyarakat diharapkan tidak memperkuat stereotip gender
yang dapat menimbulkan ketidakadilan dalam keluarga. Selain itu,
masyarakat juga perlu mendukung terciptanya lingkungan sosial
yang sehat dan harmonis. Dengan demikian, masyarakat dapat
berperan dalam menciptakan keluarga yang lebih seimbang dan
minim konflik.

. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, terutama dalam
jumlah informan dan ruang lingkup penelitian. Oleh karena itu,
peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan jumlah
informan yang lebih banyak serta mengkaji sibling rivalry dengan
variabel lain, seperti pola asuh, urutan kelahiran, dan kondisi
sosial ekonomi keluarga. Selain itu, penggunaan pendekatan
kuantitatif atau mixed method juga dapat dilakukan untuk

memperkuat.
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